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KATA PT,NGANTAR

Scjak diberiakukan Unrlarrg-Urrdarrg i.iulnor 22 Tahun W'99 Teniarig

Otononii Daeruil inasing-rnasing Pentei'irtiah Dacralr berupaya scmaksimal rnungkin

msndapatkan Pcnclapatan Asli Daerah dertgart rnengekploitasi surn'ovrdaya 4iarit..

Apabila ekpioiiasi surni:erdaya alafir tidak clapai dikendaiikan akari rncrnpunyai

darnpak yang kurang tlaik untuk kelangsungan peffibangunan cii iriasa dataiig. iiiriuk
lr --.-l .-- - -l-l:-.- -l---.--.- li-.--.-^ l.--l I lt-.- -l,l--..Iru ptrltu upaya lluilgenuailail ucilgail ilrcnyususil r\cricallil illuuK r€ngsroliran

Lingkungan Hidup.

Prosiding ini merupakan kumpuian dari makaiah yang disampaikan daiam

deseminasiilokakarya KabupateniKota baik yang disampaikan oieh Tim Pusat

Peneiitian Lingkungan ljniversitas Lampung, maupun yang ciisampaikan oieh para

Kepala Dinas instansi dan Pejabat KabupateniKota se Propinsi Lampung daiam

rangka menampung aspirasi dari barvah untuk melvujudkan Rencana induk

Pengelolaan Linglcungan Hidup di Propinsi l-ampung.

. Deseminasiilokakarya diseienggarakan cii KatrupateniKoia seiama satu buian

yangdimulai tanggai 25 iuli sampai dengan i2 September2002 dan <iiakhiri dengan

seminar <ii Fropinsi paria tanggal 27 Sepiernber 2002. Diharapkan clari prosiding ini

&apat lnenampurlg aspirasi masing-masing KabupaiervKota se Frupinsi Lamp-.urrg

dalarn mcntbeniuk saiu kerangka berpikiL yang sama,, untuk nrcrvujudkan

petrt'oangurrari yanglbcrrvawasari iingkurrgan daiatn scrnangai utonotrii daerair.

Dalaln prosidirrng ini berisikan sartrtrutan (iubernur, Kcpaia iiapctlaida. dal

hasii rutnusarl seirtinar serta inakalah-niakalah yarlg clisanrpaikaii pa,ia .lakiu

deseminasi/lokakarya, dan saran-saran yang dapai cliiarrukali patia rraktu

pennyeienggaraan semi nariiokakarya.

Semoga prosiding ini bermanfaar bagi para pcngambiian kcpulusan rian

pembaca serta ps merhati I i ngkun gan khus usn ya.

Banriari arn p#r [i, -i alt ilari 2{-}f}3
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Prosiil, ;tg RI PL FI Provinsi Lanrytung

PENCEVTARAN PERATRAN TELUK LAMPUNG
I}AT.{ PE N {}E LOLAANNYA

Oleh
Xlennie Buchari

I. PENDAHULUAN
l.l. Latar Belakang

Salah satu faktor penting yang berkaitan dengan kelestarian perairan pesisir ialah
kegiatan manusia yang ada di sekitarnya dan cara pengelolaan yang dilakukan.
Meningkatnya kegiatan pembangunan biasanya akan diikuti dengan meningkatnya
eksploitasi sumberdaya alam.

Berdasarkan ragam fungsinya, kawasan pesisir merupakan suatu tempat berlangsungnya
berbagai jenis kegiatan manusia. Berbagai kegiatan tersebut sccara bersama-sama
menggunakan kawasan pesisir sebagai pusat pengembangan dan peningkatan pemanfaatan
potensi sumberdaya alam melalui berbagai sektor pembangunan, yang diharapkan dapat
meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan nasional. Peranan wilayah pesisir dalam
kegiatan perekonomian ini dibuktikan oleh adanya pemanfaatan dan pembangunan yang
berfungsi ganda. Disatu sisi, wilayah pesisir antara lain mempunyai potensi sunberdaya laut.
sarana transportasi laut ( pelabuhan laui). pariwisata dan rekreasi. Dilain pihak kawasan ini
juga merupakan karvasan akhir penrbuangan limbah dari kegiatan manusia yang berada di
daratan.

Di sepanjang pesisir Teluk Lampung yang membentang dari arah timur ke barat yang
mencakup wilayah Kabupaten Lampung Selatan dan Kodya Bandar Lampung berdasarkan
Peraturan Daerah -l'ingkat I r-ampurrg No. l0 Tahun 1993 tentang Rencana Struktur Tata
Ruang Propinsi pesisir Teluk Lampung diperuntukan sebagai " kawasan pariwisata ".
Disamping itu pada kawasan Teluk Lampung terdapat beberapa aktivitas lain seperti,
industri semen, imdustri minyak, industri pengolahan minuman dan reklamasi. Kegiatan ini
memiliki polensi dalam memberikan kontribusi pada peningkatan beban pantai tlan
meningkatnya limbah yang harus diterima. Berdasarkan peneiitian Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup (PPLH) LINILA yang dilakukan pada tahun 1996, menunjukan kualitas
air Teluk Lampung telah tercemar berdasarkan kajian untuk parameter BOD5. Sebagai
kawasan wisata, penurunan kualitas perairan harus dijaga agar memenulii kriteria yang
ditentukan dalam baku mutu sesuai peruntukannya ( Kep. MNKLH No.02 tahun lggg).

Dari uraian tersebut sudah saatnya langkah-langkah pengamanan dilakukan, agar
penurunan kualitas perairan dapat dicegah dan daya guna perairan dapat dipertahankan.
Untuk itu penelaahan tentang kualitas perairan dan penentuan status mutu perairan perlu
dilakukan. Upaya ini sejalan dengan ajakan Program Laut Bersih ( Prolasih ) di propinsi
Lampung.

Beberapa kajian yang telah dilakukam oleh PPLH Universitas Lampung tahun 1996,
perairan I'eluk Lampung menunjukkan telah tercemar akibat adanya tekanan dari kegiatan
1 ane berada di atasnya, seperti kegiatan penduduk, pelabuhan, industri, hotel dan restoran,
mapun reklamsai pantai dan untuk jangka panjang kegiatan PLTU Tarahan.

Bahan Dencemar yang masuk ke pe,rairan akibat kegiatan penrbangunan yang ada
axan rnemberikan pengaruh terhadap kualfas perairan pesisir Teluk Lampung yang-akan
nengakibatkan terjadinva perubahan struktur komunitas organisme seperti bentos serta akan
rrrerub'ah sialus mutu perairan. Untuk itu informasi yang tepat tentang pencemaran Teluk
,anpune se"hagai dasar dalarn pengelolaannya sangat diperlukan.

Sqperdui d,:s F r*v i ns i L a mpit rt E TOI
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II. KEADAAN UMUM TELUK LAMPUI\C

2.1 Fisiografi Seki

^ wilalail;ffi$fflT"nT#l**r3i,u 
daram rajur Bukit Barisan bagian seratan

sumatera ( Bemmeren' rnoq J;ii;'E"o,o*, [.embar tanlung karang. r9e{1.
1.2 Hidroceanografi
a. Pola pasang Surut

_ I lpe pasang surut didaerah sekitar lokasi Tot,,L r ^___-
lamn|.an yanicen-derung ketipe *"nau.t1jl.leluk 

Lampung ivlenunjukan Tipe pasang sururBenc Marksclto. o"r;f.'u,.ii.ul",i","J, Ketrnggian paras taut,rara_rara (dpli i;;.m dari- Air Tinggi Terringgi tr6rwi-'=T;i:il',! ILN' lees)- diperoleh : r't t I

- A i r Ren di h rere rid"ah' t r_r- wy = _ ;,"'#0..1i, J.:n.iIH; lr, l1il- Range pasut maksimum : l7g cm 
ut

b. Arus Laut
Arus Teluk Lampung pada umumir\/r nrerrrn^ t.^- ,- ,.arus pasamg sui-ut. 

----'r..'5 vcua url.Ulrln)/a merupakan resiultante arus laut/ musim ,lanperubahan 
n

:.:t i " q t*'0",, ff il, J,Hil:Il:" :"fl : [-"H* J j|;l r, 
ryK ff:,: :,,.# ;::, #j:l:ngrn rerjadi cukuo kual (+ r0 knoOffi?ro our-urur,-f,ulli,r", n,"**a mcrupakarr g"rakan

nendatar air laut. SeO.angkan 
tr"l,*',irur 

-va'g i,"rtongr,,ng ilari brrlan lrl"i iu,npo;
September. angin o:"j* r.n'u',-.o,no"i drrri;;;'**"il1,r, 

-schingga pe.garuhnra

i,.$[iil?:[ffifi""1"r'r 
r-"'p'"*;;;u;,,,.oasang 

surutLh vang dom.'arrseru,nu p",iode
s or eo' ; 

** 
" * 

; ilil:UT";Lll lill ti ; *l ru;,_: lU:; ;; : # ;:i'i"lli' I lil.l,, o"

;arnbar I. Pola anrs di indonesia bagian
barat) (Wyrrki., 196 I )

barat periode bularr Novernbcr-M;iret { ruusinl

#

Jr* l{ :f,&.

iryedatduprrinffi
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Gambar 2. Pola arus di indonesia bagian barat periode bulan Mei- September (musim

timur) ( Wyrtki. 1961)

#
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" Tn;f,ff*iil"r. yakni serama Mei-oktober, gelombang domina' nrcnjalar kearah

utara dengan p"rr"noJ"'tiUift auri qOX. C;f"*bang kJarah lain-(maksudn-va arah barat laut

sampai barat) sangat lecil prosentasenyu (-tu'ung'iati 15% )'.Pada musim peraluhan timur

barat, yakni puau Uufun Okiober- Xou"rnU"' ututt 
"dutungnya gelombang ben'ariasi dari barat-

barat laut sampai urtara dengan tinggi gelombang umum : t i \ orah o"lnmhanB ber

Selama musim Barat ( Desember- funuu'i dan Februari )' arah gelombang beryartast

dari barat-barat laut sampai utara- denga" ,i"ggi gelombang umumnya juga kurang dari 1

meter, hanya kurang dari l0 ?i diantara tinifi leto-mbang mencapai lebih dari I meter'

sedangkan selama;";; peralihan barat keti"frut,"bulan Maret-April, umumnya gelombang

juga kecil dengan 
^iJ 

'lng tYryq y*fillgri t'1t-t], geiombang maksimum pada

umumnya (80%) U"'Xl=u' untl t'a 0"i -7'2 m dan <20oh mencapai diatas 3 '2 m '

2.1 Sedimentasi Pantai
Sedimentasi transPort Pantai ke arah r enggara nlencapai 1,000 n-,3/tahLr* (Pl-l'i, 1995)'

,. til;i"T t;lil""* 
leh,ih tinggi terdapat pada sepanja"g,?Tll",y dengan gradien suhu

sekitar 0,5 oC/m. hal inl disebabf-n oleh traniper panas daridarat ke laut'

suhu harian maksimum pada lffi" L^t lerj.adi 
pada pukul l3'00-i6'00 dan

minimum terjacii pada pukul 03.00-05.00'd.ngun perbeiaan suhu selama selang satu hari

sebesar 3,5o c. turiu.i strhu air laut te;ha;ap Ledalaman menunjukan bahwa hampir

merupakan kurva linie-f 
",tu 

.".urin dalam suhu air semakin kecil(PLN. 1995)'

2.6 Status Mutu Perairan 
"mpuan suatu perairan untuk

Daya dukung badan air dapat diartikan sebagai kema

mendukung t"tiaupin"iil [,oil;aiJuiu*"vu' {daf. salu faktor vans mempengaruhi

daya dukung badan uil. u.tut-tur, kualitas ^it' u"*r itu kajian kualitas air sangat diperlukan

untuk mengevaluasi ,uutu p",ui,*. P.ng,.kuran kualitas suatu badan air dapat dilakukan

baik secara periodik maupun seketika.t"iugui suatu.informasi' Dengan membandingkan

i"i".r".i tersebut dengan stanrjar r ang berlaku dapat ditentukan status nT tunva'

Status Mutu Air perairan rerur. La*fungditentukan dengan menggurta-kan Sistem

STORET menurut US tiPA lEnvirortnterttul Piotection Agenci) (Canter' 197'l)' Sistem

ini didasarkan atas angka parameter rata-rata' maksimal dan minimal dari hasil seluruh

pengukuran yung l;iuaiun dibandinglran dengan standar Kualitas Perairan Laut

(Kepmen Kr.n No. x.f. o:'}{\KLH,1;1988) bagi Peruntukan Biota Laut dan untuk

|"tiltit"," dan rekreasi khususrtra mandi' renang' dan selam)'

Dari perhitungan Berdasarkan id;i;if;""gamatan (Gambar Lampiran 1) diperoleh

bahwa status mutu perairan Teluk I amp""g gtnu .Peruntukan 
budidaya perikanan (biota

laut) mempunyai skor berkis", uot^ri Ji ,lutpui' 68- 
. 
Dengan demikian pada setiap

stasiun pengukuran tiiiix ,u*pring). kualitas air pfrairan Jeluk Lampung mempunyai status

mutu air ,,buruk". Parameter'kunii penl'ebab. rendahnya status mutu air bagi peruntukan

biota laut adalah oksigen terlarut (Ddi- eotl, coD, Hg, Pb, cu dan cd yang tidak

memenuhi Standar BakriMutu 1.anf, telah ditetapkan.

Skor bagi peruntukan pu.litirata dan Rlkreasi khususnya untuk mandi' renang' dan

selam berkisar antara 44 sampai 5g. 1.ang berarti mempunyai "slrrtris Mtttu Air Buruk" '

Rendahnya ,totu, *utu aii b"gi ;;;";;;;" puii*irutu dan Rekreasi parameter

IU
Bapedal,da Prsvinsi LamPung
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kuncinya adalah oksigen terlarut (DO), BOD5, COD, Nitrit (NOz-), timbal (pb), clankadmium (Cd). yang telah melampaui angka standar Kualitas air. yung diperbolehkan.
Tabei I dan 2 memperrihatkan parameter kuaritas air'yan'g ,rielampaui angka

**"'^Xl,"k l"y:_,ylu: bydidlvl_perikanan (Biora Laut) adaiai c,?r;;;;;r*, iiltii;"kil;?;;;;;;i;;
r-).timbal {Pb), kadmium (Cd)

Tabel l' Angka Skor Sistem sToRET untuk Penentuan Status Mutu perairarr untuk' peruntukan pariwisata dan rekreasi khususnya untuk mandi, renang, dan selam(Kep.02/MNKLH/V I 988) (Henrie, I 99g)

P*rrnwt*r1p*g rurc ui $ftrndar

s8

48

<A
-.r.+

46

I

2
.1

4

5

6

7

I
q

t0

44

44

50

52

52

48

DO,

DO,

DO, BOL}s, COD, NOz-, Pb, Cd
DO, BOD5. COD' NOz-,Cd

DO, BOD5, COD, NOz-, Pb, Cd

BODs,

BOD5,

COD,

DO. BOD_5,

DO., BOD5,

DO, BOD5., COD'

BOD.s' COD,

COD, NOz-, Pb, Cd

COD, l-{Oz-, Pb, Cd

NOz, Pb, Cd

coD, NO:-, Pb, Cd

COD, Pb, Cd

Pb' Cd

Pb' Cd

TaLrel 2. Skor Sistem STORET Untuk Penentuan Status Mutu perairan
Perairan (Kep.02a{NKLH/I r lggs) (Henrie, l 99g)

Peruntukan Biota

I

)
.!

J

1-

50

44'

52

BOD5,

BOD5,

BOD5,

80D5,

BOD5,

BOD5,

COD, l,trO:-, Hg, pb,Ccl

COD, lt{Oz-, Hg, Pb,Cd

NOr- Hg, Pb, Cd

COD, ltrOz-, Hg, pb,,Cd

No:-'.Hg, Pb, Cd

Hg, Pb, Cd

Hg, Pb, Cd

50

52

5?

64

60

68

56

BOD5, l.{Oz

BOD5,

80D5,

BOD5,

lWr-, Hg, Pb, Cd

NO:-, HB, Pb, Cd

COD, NOz- Hg, pb, Cd

.tr,ryrCglee,&'prl'us; ;"sntprr ry
r0s
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Keteransail:
Skor s 0 (st*tr:s mutu air silfiS*t haik)
Skclr
Skor
Skor

n I s/a l{} {St*rru$ rTlr_ltr.l nir hnik}* I I s/e{ 30 {Status mu{u ;*ir s*d*lmlii
:-:1

Pencemaran dapat dideteksi dan diu[ur rir,:rril.r* h* irirt;,i r.rr.;r." i*;,..;i: de ngan analisis
fisika-kimia, maupun dengan inclikator yung *pr*oiilr *r;,"*rrti-*r:eli,ri:; hiiil,.;:i. rniu rirelalui
penghitungan komurritas- yang menetap {benrrx}. ilalant h*b*rxp;l iiai ;,riai;:is kimia dapat
menja{i kurang tepat, dan memberikan p*avimp+rflgan*p*l"r1,.irr:p*t1s*r,- i-.ilrL,lra kisar.an nilai
paramcternya sangat dipengaruhi oleh keada*l.l $risrl*rl, {,hri;lrn Ii*.:,.Lu:ii:iir vang ,Cinami-<
analisis kesamaan 

Taup:n-keanekaragam;llt dapal #r*!nlr#riic;ix, gx*il*rn,, -rarrg iebih jela,
terhadap pengaruh bahan-bahan pencemar t,*rhae*ry *rga*i$t*e 3.*ng *.d;r ili pciairir, rersebur.

* Status mutu perairan dengan menggr:n*k;rn lnit,-:*J*; S'fi$.ii:" {itrr"n. -r.nng di,Jasarkar:
sifat fisika-kimia' diklasifikasikan ke dalam k*i-rs L) {ht*r* xir }:rr:;'r*ii}.,;.,,r".,]n paramerer
kunci oksigen teriarut {Do). BODS. COD. itirrit. dld" }{p rta* tih, Nlti**r: i,i.ri uiruran ranc
digunakan adalah nilai indeks kcaneLaraganr*rr i!{'} kt*iirsLxsigr*r;rir;:ri r;riri,i.: se,,,ua .r".;".
digolongkan tingkat pencemaran sedang. '1'inegi*t1,;* tl*ukllt ,r.,,ur,,no,nu, -r;ir;u ,.lidasarkai,
pada'sifat fisika-kimia dapat dimengerti, seb;llr i*lr:**gkl::*r: F:rr*ri*.irrr hrrlu{r;i 1.rr:rrcr-nrar ranr
masuk ke perairan masih berada dipermukiurri st:rrins*.r i:;iJn,r,r*, 1.,.,,r.,r,,,iiiiu,', ,orpiing.
bahan pencemar terikut dalam larutan air dian tcrsfou,,.

Sifat dinamis perairan_leut (adanyc aru;i ({;lri il*tr:,ri1gxe1,,1 :a:i-{;i hr.;lril:,gl;inan u.akru
tinggal yang relatif singkat dari bahan prr]{*n};rr 1r:*ug r;rusrik ki: p*:r."rirari. memberikan
pengaruh terhadap kandungan unsur pada st:t9iillilu 1';rxg ix{* ili ei;rs*r pr:r;*!r";tii. ran-e akibar
lanjutnya adalah parameter fisika-kinria .i*g* r*:,*ii;ri*. 

"ir**rl:r;tn 
i*i *ir:n*h.;r.ita6 plngaruh

terhadap keanekaragalan (Hl! dari orgariisrlr* lu:*t*{. 1}crh*r{;rie* tinr:k1; 
"*n..*rru.antara data analisis kimia dan biologi dapat rlis*i:;ilri,.*n *ir!"r

pengaruh yang teriadi pttda k*mufiltss bqi$r1,,,,, ;?4,i;r:,tir jiij;i:;-.,;r-,.;i,,

dan jangka panjans* seelangkan p{:Ci} air" }*lrif , ;}i;re.:r,iiliir.i;i;l u-,ii:ii
Dorris' I966 t{ulum {..{r: cl u{., I??tl}" $*i;*rr iiu* r!ii:l {,i:iii ;;:r
p(} rgerakan lll{ls;l ilir hcrp*t}g*rtrh p* I;r p;rt{u r {ri',,+i i}ir..i ;i* r.;y i

2.7 Bshan Pcnc*rnarnn

1: iili'r it*l::iil i,."*i:=ilaf kurnulatif
i.,.i::;1,-j;liilt l*c:i;i-:;-ii i \f iIlf m dail

i -.;in;; iiti;i;ri:: i1- nlCnr eL'abkan

.{ ssasm en i
pen gJras i I

dihituns
g

rn as in e-

Tabe I 3. N ilai behan pen*ern*rffn her*il.eEr*,g:ri.,i,r$"r iic,,*$T1i::1#f" {.i'* ir-,.;ti'?;3i-4i;.: 1 i,';:ljliir.iman. hOtgl.

q,!$$i€,ffi*'r[f,$,] ?
Sqmbcr
Fencemar

ffiS4€W{+a]gr* idli

ffi*harm $, .*+r,rfurtf* { g

BOSs Y* tr)# #"*.q$

Pemukiman
Hotel
Restauran

Jumlah

22.97:..s
23.5
53 "5
Ir2.949"8

99^66 I "13.8{16.{:
0. l0 1,45.i
0.24 I 102.6
I oo.o I +,{.0 I 4.1

{}vS};$ 
;*'r $ti is,J. i tJ t
I

{' "'}t i1 '.r, &rd' 
l

g 1!{r-{i !

i"? +, .; I

I i-r

'v.t
i.t
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r'*.*r"r a d^ ; :r; rp ;n: r d,'r*

Dari 'fah*l ll ti:rlilrat trahrva kegiatan pemukiman merupakan penyumbang utama dari
beban pararncter f ixlig ntasuk !i* pesisir'i"eluk Lampung, yakni sebeiar ?Z gTZd ton BOD5,
43 866.6 ton C$D ,ltilu siibe$*r g$9* elari lot*l pencemaran, diikuti restauran dan hotel.
5.6' Analisili lhlh*ng** iul{ft!'ii K*gi*lan Fert"rtrangunan (diukur dengan beban pence maran)

denga* K*alit*s ,{ir iriir:ermirikan dengarr situs Mutu perairan)

Strukr|rr'lala rtt;rtte itilalrh I'ropinsi Lampung telah memberikan indikasi
pengaraharl tirnp'ti d;l* pdr:*t** tErrla Macl!'ir Bandar Lampung dalam konteks Nasional din
rgsigtal, arilhiln liebij*kN**urrt !'ang rnel'angkut p"nge*bungun Kodya Daerah Tingkat
(DATI) II Ba*+lar {-;*m;ru*:r "'iar}}pairahun 2004 (Anonim, toe+), antar lain:

K*Cr,;,e f*b;\.{"f ii i*lirrEt;il' i.;lir:ilrJE}L: sscbagai pintu gerbang ke Pulau Sumatera dan
ssh*:rgai p**rt flcriurilf)$lt*n N;rsional. Schubungan dengan arahan sistem pusat
pe*unttrtrl*rn di xiirl3'*k ilropirrsi I)AT'I ! l-ampung, maka Kodya l]andar Lampung
diharapkarr r** * g*rli'tur i'u ns.qi *nt$ra la i n :

tr)*sat rrr:rri* gang;*n
* fllrl;;rt.iit.* trat;sgxr*asi

f 'rr:.it r;rfirr is,tt;i

- lrrt:;;.rl !'srtl.t:dilrtr citcrpi
2. Selirin nl.lttp,*llli:;tll iirrrpvi lcnr$bul b:uclar larnpung dalr sckitarrrvir nrcrniliki tiga

rl'ilnrr*it slui{sflit r'il*g tttttniliki il;l*rJrak rcgional dan nasignal. y'1itrr:
'* Jiii;*i linr;rs {rt:*x }iurtr:r{r:ra
-. i.)rl*r,;rli3N'lu$x3up{^}nlri**!

It r.:llr';rirrl il;rr rtlL;,1.,,r,,,t11[irt,,lr lirrrl'l ClUk RUtai

. Dnrp"alr tllllll$ilr{t {jiirl;r r{nd*ni} tillir ruitng DAl,l t l,ampung dan kebijaksanaan pola
dasar pernbiifrllitlii!{l.}*rr*l,n p*rri:rrrg \tql.r;: l)A;fl ll Bandar i.onrpu,rg sarnpai tahun 2004.
diduga kegiatxn g$ftrhrngrrirn Kr'ql.ra $ilrrdar lanrpung akan men*ingkai. yang diikuti

fi:fb*Trr lx*duii*k vnur r!,.:ilai. 
, 
t;,urt irri .iunrla'lr penducluk Ktd;-ri [landar iunlpungilil .luilrrdll p{Jil(luouli rr()oJ"a banoar Lanpung

adalah 79Q ;q1i;ir.r;r i{:;riiu;r ir]?i; da* plrla iat,un 20g+ junrlah pendrrcluk cliduga akan
mencaF)fti {}'5 i .,-\.iii.i i'r'-.! ir';!i;? t''i.;.iit iir:ii:*i}}l}iilt:gt pq]n{iuiluk 3.1 t1"1 ",r*.i ".$*i'itt il'r,r"? i-r';!i":': l'';.;.iit iir:iir..+i!}iliilt:ut p{]n{iuiluk 3.1 I %}.

n-)*l't,ti"i,:li f}u;i i;iriili;;ii;:;r :lr*;ti;af": g:i't:CirflUk dnlr fCnCanA pgpcrkcrnbiurgtrri pembangunan
yang teru:i. m*ningl.*r" iii**ga rlk;in t*i"iixli peningkatan limbah yang dihisiJs'r6 Lwrun 

'rl{tGrr#ii\r3r" l.}rttlj:i"l t}hirr} lti"Jir0l penlngK$tan ltmbah yang dihasilkan yang pada
akhimya akarr rn*nuni;llian krur?ira.r lxr*iran"rerui r,,arnpung. pirkiiaan peninskitan bebanpsningkatan beban
pencemarsn :!iiir$s;?kii{} firas*3{. kr;perairan'}"eiuk Lampung pada tahun 2004 tersaiirsa; i pada Tabel
4

i'-ri,r,:, ,l

Lampuft&I l.tir*?ifriri ii*3rlt:l
adalah s*t:atg;:ri'fr*E rirari, $ii
{total fii$ f ;,rt'* ,,,, i i'},."-::i 'l ,,.

Ii't{:{ts;::irfliifu;:th-;*t ciugaan behan Iimhah yang p}asuk ke Teluk
-irlil'i" $*r'q.]$ilth{i*$* p{iningkatan mflsing-rnasing heLrarr pencemar
.5;,?r li3"4 1*: {-:{i$}:: I0.ls v*; Tt{ (total nitrr:gen): 10,25 aA;Tp

&ryl4Eis{r" ;*

t$7
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#

T'abel 4.

Keterangan :

Skor 0
Skor I - l0
SkorII-30
Skor>31

l3ehan Pencenraran Perairiln 'i'q:{u&- $;xxt'lg*t*x;: { f ;,riilali
Penrbangunan {I-{enrie. I gg8}

l {}i}?1:{}il,4} ak ihar

No. Sumber

Pcncenrar

-'a !_ r444+*.#,&.|n,F!..ti,*. qr ir+,:!.d*: j*i!

I &-r,:h;n'n,1 .,i r n*.rli}

"f=ahun n{}t} i {li'}j

t9{}7 ?0{H l?t)T Jiui.l I i,tt.r? ;:

I

2

3

Pemukirnarl

fiiwa)

Flotel (kamar)

Restourant

{buah )

799286 q8 184{}

I 334 I 882

25 59

i
I

?2872.t{ ltt{}95.i i .i;r,\rrr,i.{r
i

I
i?3.s _3-iiji -isr
t
I53.5 il{'.3i tiif.r.}
I
I

Jumlah 8006'$5 qg37g l ?29,19. tl 2,tl56 I ,+,1il I + _i

".-.-. .t-".
I

t

fl

5 i$,t'l lli ';$l);:i.{ S {J?3 I .2
t
I

j
t

{:.-i.ril i ?.r' U"}.7?
{t

-1 rii -:i
r iIi i f i*, ,, ,

!

i
1^..*qj.@4*...s,-%,n-.'**^. 6,r.;.!**.!*r

5 I g,ttn I i tiil{;j"-t r,}t}4: .q2

1351.9 I66{J 6

li53.l l6rrl.:g

Hubungan kegiatan pembangunan {y-ang diul*ur r{*ngan t**han $}$ncemaran) untuk
masing-masing stasiun $engan kualitas air (1'ringiiir:er*rinknn ii,rtl, rnuru per*iran) disajikan
pada Tabel 5
Tabel 5 l-lubungan Beban Limbah yang Diterima "\*;tiap stasiun qdalanr lrilai BoD5 dan

CIOD) dengan Kualiatas Air (Hcnrie. i9fi$l

Keterangan: Laju pertarnbahan pendudrik : 2,$7 %/tahli*
Hotel : 4,4 aA

Restauran :9. 1 %
P,, :,: f},., t. I .l it

TN = t*-r*i nitr*i-ri;?i'i ]-F"* r*tal fosfat

Status

huruk

huruk

|:uruk

buruk

huruk

huruk

hunrk

h*ruk

Stasiun RODS cot)

i4.r+#4\r

skq:r*

t* trv{ } f $h43
+r*l***++

",rft

.* u{
i"*i"$

-q1

q')

*"$

{uS

5*

I

2

-J

5

6

7

I
IO

49,20

170.83

950.02

r80.90

4 16.48

r 66.85

6t"63

73.75

91.27

327.63

r822.04

347.*6

7q8.78

3?0.s0

I 23.94

l4l .42

"+4

44

5*

52

'+E

5B

5jl

't6

= baik sekali
: baik
* sedang
: buruk

Itlt)7 2fi{}'1

Bapedalda Provinsi Lampung
Jfls
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Dari Ta'er 5 terrih& b*trari pencemaran (BoDs dan coD) yang direrima oreh masing_masing stasiun metnp*rlih*rna* nirui'-rrerusaianta;l;;. 
bn/tahun pada stasiun 7 dan

sebesar 4r6'"18 ro'ltari*n pr*--,-*i*:r:l;:"irfr;rHoip"ror"r, 
*r;;;"r-masing

iffi::fr::ff}r, il;ili1,il*fllnt;l:;:*,;xy ang buruk Kil;; ini dapai

l'fr[-i: li 1 

",T,:;L 
-ffi 

;;;; ; i' ;'i i"'*" ; t' ffi : l[,"'i" f li,, 
n"ffi 

n:-', r' H*i
r,.i3?ii"1iL'T,ill!'Tt[5::i,1il"'i:fl,o[l3l"Hfl kuaritas perairanny, baik pada
perairan adalah nr,,su[n;a tr.rnlg"i;""is linrbah dari berbap 

-vang.mempengaruhi kualitas
industri. dan sunrhcr_sunrtcr roinifn,iuit .oun*l",u.J,to."."lilr"rr.TH;;:,rJ[,#-t,ff:;
f#giffi,,f,':,L---'lJ::[tTil'[-**Tl[#"'fi,11,",i,,ik pera iran akan san gar

:T:1t'oH#T ilttr ::l-:::#1;;:r ii ,.|xH T,il':, ff : i"j:h a da, a h pera i ran pan,a i

l'JIiT*"'* 
perrsirgixs. akrrirn.r.a ii'i ,"",,r;;-*;;;;J"#1,'r,l?"",;XlJ,#X;?,1,::;

B::"tnT*Jii'".T,i;l:r:*ffl*j]i-ffi;-Txll,;J;T::"%:Hf:: re,ah menerapkan berbagai
Enviranmct** t'rrstu,ttiria.rga.,,c.r,(iiini. 

orrun reze, *i_*"ili:i:, 
,;;:i:;]y:;,:;:;7\ir,l-ii;,

Acr Amendment' pa*a r,rt** lpeil'*"i-rg-undang *rr"g",iir*ngkapi dengan baku muru#ffimrairatr 
tirrtrtk "i-"'i'**ii[n*i -r" ii,r'n:,i"ui'puoat yang dapat direpaskan ke

Pcmcriittrtlr ot:::lttl* lrlrl()'c:ii*-irrg.f rrrc'rpunviri bcrbasai n'r(:,r'r .^".,,,-^.. ,^'
l''' ?iilili, ll,Tl;,,J 

li 
j j 

I 
*i i,il; 1'#1ii;f ; h*T#;ilff il'l liffi ;1' 

n u n c a n g.

3 Unclitrr'r-r'r.lir'{ \qr- :, ,,r,,,,,, ;.;,;;l;s peraturlan llrl,i*r:,,lul, N*. ,i r ,";]]-tl,-fj:tentuan 
pokok pengcroraan

Lingkunga'. 
--'" un 1993 tentang anat;sii n,I"ng"nui Dampakunfuk **rcngkapi Ljndans-unda'ir dan peraturan peraturan tersebut di

aras'MentcriNcuirra t<*g'n.iu,iui"" 'irr' i',ni"*: ,i,oro"rr""*eruarkan Keputusan No.
Kep-'2/MIN xt rvl''iqs-:,'T{;;r;" p*dn*un-- penetailan'. Baku Muru iingluneu".
["i,T,tJ:il,:T'il:';;"'n1ii*gr"ut 

sur,u-ruilu. ni, b"ffi"i]'u, c. darr D oi**-ping ir,.p".uniut un.*" 
"rrsnrlnga* l*r':t" telah diteraptan nufu ;;r; a* r-"* uit;i"'f"ruugur

Ketent*an-kc{e$tuan d;rlam Bakudiharapkan e-0*,,,'"i*_,rir,**## o*"* rT#|,#;,:::;,r":xz::T""i6:ln di aras,

Penutup
f, .Berdasarklin craJuii.q,j kualitas air stattstatus "buruk'. ls mutu air perairan Teluk Lampung mempunyaiI 

&"-[l''lili'ff';,ru;?,;li,l;-f;1li^?D 
sumbangan beban rimbah-terbesar berasar dari

- dan q:.ere.6 ;;,,"cory rahun 1$9,99i,,. 'n*tn 
jumlah 22 872,83 t"r eob;f,u*, ?in,u*l1 Besarnl,a heban t;,nn*h fang'';;:{ ke perairan Teluk Lrpengaruir terhat*rn ku-1iti*, -ir **-e*'ni,ui ,oru, {turu yang fff;** 

telah memberikan
a,",::.1,",1 d i pcrtrih:rn ha t -h ai ;l;ril nor, *r,,L'ntuk r:cng.irr'rr*i li*rir*h .,.r,,;';,;;,i"li" p.ruiron rsrutama liperiu tiiic!'rri.:rrt -p*'rget,ih";;"il"Jil;-l'u".ur. 

rerpadu. #i*'"ffi ,l:*rfft.

t$e
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(Prolasih) yang saat ini sedang dic*nangh*n p*rh: riilanjutkar: dcngan melibatkan
masyarakat sebagai pencemar t*rbesar-
Dengan sifat ekosistem perairan yang dinnrnis" tlisnr,*nk*tn urrt*k s:!ilakukan penelitian
yang mcnycluruh dcngan rncmpcrtitnhangkan lili,ilur r*lrsinr *rilLrFlrfi ;xrla pasang surut.

perlunya p€mantauan yang terus menerus terhadap kualitas grcrairan p;intai^ agar setiap
perubahan yang terjadi dapat diketahui. dan tindak*n p*rlgamilnan segera dilakukan.

')

3.

Anonim, 199,+. Renc&Ra
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